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ABSTRAK

Isolat mangostin memiliki berbagai manfaat farmakologi sehingga banyak
dikembangkan menjadi sediaan farmasi. Namun dalam pengembangannya,
diperlukan data inkompatibilitas untuk memastikan stabilitas, keamanan, dan
efektivitas isolat mangostin dalam sediaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi potensi inkompatibilitas antara isolat mangostin dengan eksipien
bahan pengawet, yaitu nipagin, nipasol, dan natrium benzoat. Metode penelitian ini
yaitu dilakukan pencampuran isolat mangostin dengan eksipien (1:1 b/b), pengujian
homogenitas, analisis sifat termal menggunakan DSC, identifikasi sifat kristalinitas
menggunakan XRD, identifikasi gugus fungsi menggunakan FTIR, dan penetapan
kadar menggunakan KCKT. Hasil pengujian DSC menunjukkan adanya pergeseran
titik leleh pada campuran mangostin dengan nipasol dan natrium benzoat.
Pengujian XRD menunjukan bahwa tidak muncul pola difraksi baru pada semua
campuran, sedangkan analisis FTIR menunjukkan tidak terbentuknya gugus fungsi
baru. Selain itu, pengujian kadar menggunakan KCKT tidak menunjukkan
pengurangan signifikan pada kadar isolat mangostin dalam semua campuran yang
diuji. Berdasarkan hasil penelitian ini, tidak terdapat indikasi interaksi antara isolat
mangostin dengan nipagin. Namun, terdapat indikasi interaksi antara isolat
mangostin dengan nipasol dan natrium benzoat, yang ditandai dengan pergeseran
titik leleh. Diperlukan data tambahan dan penelitian lebih lanjut untuk memastikan
adanya potensi inkompatibilitas tersebut.

Kata kunci: inkompatibilitas, mangostin, pengawet
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ABSTRACT

The mangostin isolate has various pharmacological benefits, making it a promising
candidate for development into pharmaceutical formulations. However, during its
development, incompatibility data is necessary to ensure the stability, safety, and
effectiveness of the mangostin isolate in these formulations. This study aims to
identify the potential incompatibilities between the mangostin isolate and
preservative excipients, namely nipagin, nipasol, and sodium benzoate. The
research method involved mixing the mangostin isolate with the excipients (1:1
w/w), testing for homogeneity, analyzing thermal properties using DSC, identifying
crystallinity using XRD, identifying functional groups using FTIR, and determining
the content using HPLC. The DSC test results showed a shift in the melting point in
the mixtures of mangostin with nipasol and sodium benzoate. XRD testing indicated
no new diffraction patterns in all mixtures, while FTIR analysis showed no
formation of new functional groups. Additionally, the HPLC content analysis did
not show a significant reduction in the mangostin isolate content in all tested
mixtures. Based on these results, there is no indication of interaction between the
mangostin isolate and nipagin. However, there are indications of interactions
between the mangostin isolate and nipasol and sodium benzoate, as evidenced by
the melting point shift. Further data and additional studies are needed to confirm
the potential incompatibility.

Keywords: incompatibility, mangostin, preservative excipients
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